






























































































































































































































































KUNJU NGAN HILARY CLINTON. TAHUN 1994

KEGIATAN COLORING YOUR HOLIDAY
@MUSEUM NASIONAL, TAHUN 2012
Koleksi Foto - Museum Nasional Indonesia
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KEGIATAN IDENTIFIKASI KOLEKS!
Yoleksi Foto - Museum Nasional Indonesia
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KEGIATAN KONSERVASI KOLEKSI NEGATIF KACA

PEMINDAHAN ARCA NANDHI UNTUK PAMERAN SHARED
CULTURE HERITAGE, TAHUN 2005
:m Nasional Indanesia

PAMERAN Potret Museum Nasional Indonesia: Dulu.



PERSIAPAN PAMERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN
2005 DI NIUEWE KERK, AMSTERDAM

PERSIAPAN PENGEPAKAN KOLEKSI UNTUK PAMERAN
DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIUEWE KERK,
AMSTERDAM

tuseum Nasional Indonesia
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KOLEKSI JALAN-JALAN

Pameran merupakan bagian dari museum,
Pameran di museum dapat berupa pameran
tetap dan pameran temporer (berkala). Namun
terkadang museum juga mengadakan pameran
di luar museum. Pameran di luar museum
merupakan sarana promos; yang efektif untuk
mengenalkan satu museum pada masyarakat Juyas,
Museum Nasional sendiri tiap tahun memilik
kegiatan pameran keliling baik di daerah maupun
di luar negeri. Setiap tahun Museum Nasional
berpartisipasi dalam pameran nasional yang
melibatkan museum-museum provinsi maupun
museum  khusus dengan tema pameran yang
beraneka ragam. Selain itu Museum Nasional juga
mengadakan pameran dan festival kebudayaan di
luar negeri.

Pameran di luar negeri sudah dilakukan
Museum Nasional sejak dulu ketika masih menjadi

himpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Weten




POSTER PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE:
MYTHS, TRADITIONS AND LIVING CULTURES

DI MEXICO, 2013
Koleksi Foto - Museum Nasional Indonesia

PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE: MYTHS,
TRADITIONS AND LIVING CULTURES DI MEXICO, 2013
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(BGKW) had participated in an intematfg I
exhibition  called  “Exposition &
Internationale “ in Paris 1931.

In the next period of time, National
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PAMERAN KEBUDAYAAN INDONESIA DI NATIONAL
MUSEUM OF KOREA, TAHUN 2005-2007

EXPOSITION

POSTER PAMERAN DRAGON
DI PERANCIS, TAHUN 2005
Koleksi Museum Nasional Indonssia

RUANG INDONESIA PADA PAMERAN DRAGON

DI PERANCIS, TAHUN 2005
Koleksi Foto : Museum Nasional Indonesia
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PAMERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIUEWE KeRk
AMSTERDAM., HASIL KERJASAMA MUSEUM NASIONAL INDONESIA DENGAN

RIJKSMUSEUM VOOR VOLKENKUDE
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SUASANAFESTIVAL KEBUDAYAAN INDONESIA
DI [RAN, TAHUN 2013
{oleksiFoto Museum Nasional Indanesia
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RENCANA INDUK
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ini memiliki 145.000 artefak dan benda-benda seni
terb'anyak di Asia tenggara; dan bahwa kol lis'em,
meliputi sejak jaman prasejarah Inclonesiaeh'Slnya
era kemerdekaan 1945, seakan tidak ber it
iy pengaruh
Pada 1996, sebuah rencana i i

sebagai akibat dari kompetisi ke:az:; 1:e(li)l1111;hdlugel;r,
me.mperbaharui museum  dengan menamslz)1 ﬁ
fasilitasnya  dengan  area-area pendukua

%comersial; meskipun rencana ini tertunda seten n}%
jalan disebabkan krisis ekonomi global ga

menghfa,ntam Indonesia. Rencana induk (M)a(s?e%
P.Ian) ini menggunakan pendekatan yang biasa
digunakan oleh konservasi-arkeologi: meniru
E)anguna.n yang sudah ada untuk mencapai sebuah
harmoni baru, menghasilkan pembangunan
Gedung B pada bagian utara museum yan
entitas ganda yan
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o untuk melakukan tindakan pengamanan
enghilangkan peran museum yang
sorupakan fasilitas publik, menjadi
-+ penuh dengan unsur pengintaian.

~suseum pun kehilangan relevansinya

“‘upan kosmopolitan Jakarta.
~i.oma baru untuk membangun kompleks
nuseum pun dibuatuntuk mengembalikan lembaga
besar ini kepada peran aslinya sebagai fasilitas
publik. Skema ini menjawab pertanyaan mengenai
konteks perkotaan dengan menyisipkan koridor
baru antara Gedung A dan Gedung B, yang akan
memelihara keterbukaan untuk pejalan kaki dan
taman kota pada bagian timur kompleks. Disebut

Koridor Museum, poros Timur-Barat untuk aliran

masyarakat urban ini nantinya akan mengatur dan

membantu pengunjung mengatur arah perjalanan
mereka di dalam kompleks museum. Dinaungi
oleh kanopi besar, arsitek rancangan-bangun ini
menawarkan aktifitas baru sepanjang koridor
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THE MASTERPLAN

As a national pride, National Mus@m 0?
“0nesia, located iny Jakarta, on the west SIC_le o
e CityS famopg National Monument (National

ument vith o karat gold coated flame on
P/ has been suffering from identity crisis for
* than a decagle Occupying an 1862 coIom.al
I it hag g iconic Bronze Elephant in its
02 gift fromy Siamese King Chulalongkorn
gyt T
g 00 (Elephant Museum). Despite its
oY 25 an oldest research institution

Y as
nesian history, the museum has

\‘( to I”d()
0 Visiteq by 200.000 visitors during the

“onesia: Duly, Kini dan Akan Datang

in a ci one
f 2010. This happened in a city Whefe'[;)irwf a
year o hopping mall welcoming 30,000.v1 i &
nearby Z Ofirisearch about shopping hffll'.'flts s s
day; an Ia in this city religiously pay VI?H; :; ol
thatPFOP eaﬂ once in 6.5 day! It doesnt Oﬁ( e
o has 145,000 artifacts andam(niv gt
¥ e kind in South East AS{a, euczlion‘%ia B
pcd 'Of ‘;S ans from the Prehistoric In
Coueczznexfdencc era of 1945. A
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halted halfway due to the global economic crisis

that hit Indonesia. This Master Plan with typical
approach of archeological-conservation: copying
an existing building to achieve a ‘new harmony,;
resulting on the construction of Building B at the
Northern part of the original museum creating a
confusing dual identity that puts the whole complex
in dismay rather than the intended harmony. Some
attempts to steal its precious collection also forced
the museum to develop a massive security fencing
eliminating the museum role as a supposedly public
facility, to become a building with full surveillance
elements. The museum complex looses its relevance
to the life of cosmopolitan Jakarta.

The new scheme to develop the museum
complex tries to bring back this massive institution
to its original role as public facility. It addresses
the question of urban context by inserting a new
corridor between the existing museum building
(A) and building (B) that will maintain an openness
to the pedestrian and city park on the Eastern
part of the complex. Called Museum Corridor,
this East-West axiality of future urban stream
further organizes and helps visitor to navigate their

Jjourney within the museum complex. Shaded by a
giant urban canopy, the architect introduces new
activities along the corridor in a hope to attract
wider audience to the otherwise staid institution.
Arrange between the row of slender steel rhomboid

100
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guided by Charter of Venice. In this very spd:s that
the architect expect people will start diving into the
experiential ambience of contemporary sociil i
museum aesthetic. Without even buying ticket, the
first time museum visitors will still be able to enio:
the collection in this passage as display starts
early as in the open garden next to the F &Bsittr;
area. This is part of the idea to widen the exhibitr
area in the museum complex, as absolutism has
been indefinitely ended from the issue of museun

display presentation.
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NER B}
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circulating the urban rom o]
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